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	Abstract
Biological assets are the most unique part of an agricultural company so that they become the most meaningful assets and this agricultural company operates as a biological transformation of assets owned by flora and fauna except for productive plants. This study aims to analyze biological asset intensity, managerial ownership, company size, and profitability on the disclosure of biological assets (case studies on agricultural companie listed on the IDX 2018-2021). This study falls under the quantitative research category, focusing on agricultural companies that were listed on the IDX between 2018-2021, with a total of 11 companies in the sample. The researchers utilized purposive sampling and panel data regression analysis with the assistance of Eviews 12. The findings indicate that disclosure of biological assets is influenced by biological asset intensity, managerial ownership, company size, and profitability when considered together. However, biological asset intensity, managerial ownership, and company size have no significant effect on the disclosure of biological assets when examined separately. On the other hand, profitability has a considerable positive impact on the disclosure of biological assets among agricultural companies listed on the IDX between 2018-2021.
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	Abstrak
[bookmark: _Hlk132242201][bookmark: _Hlk132242802][bookmark: _Hlk132242890]Aset biologis termasuk bagian terunik perusahaan agrikultur sehingga menjadi aset paling bermakna serta perusahaan agrikultur ini berkegiatan sebagai transformasi biologis atas aset yang dimiliki oleh flora serta fauna kecuali tanaman produktif. Kajian ini mempunyai tujuan untuk menganalisa biological asset intensity, profitabilitas, kepemilikan manajerial serta ukuran perusahaan pada pengungkapan aset biologis (studi kasus di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021). Kajian ini termasuk pada kajian kuantitatif serta populasi pada kajian ini yakni usaha agrikultur yang tercatat di BEI tahun 2018-2021 yang jumlahnya 11 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yakni purposive sampling serta memakai analisa regresi data panel yang memakai Eviews 12.  Hasil kajian memperlihatkan jika biological asset intensity, profitabilitas, kepemilikan manajerial serta ukuran perusahaan pada pengungkapan aset biologis memberi pengaruh secara simultan pada pengungkapan aset biologis. Secara parsial biological asset intensity, ukuran perusahaan, serta kepemilikan manajerial tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis. Sementara profitabilitas memberi dampak positif secara signifikan pada pengungkapan aset biologis di usaha agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.



PENDAHULUAN
Indonesia termasuk negara agraris, yakni negara dengan tingkat petani yang tinggi, sehingga sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai tulang punggung perekonomian negara. Melimpahnya sumber daya alam tidak disia-siakan oleh para petani, mereka memanfaatkan seluruh potensi dengan cara menanam serta mengelola berbagai jenis agrikultur sehingga mendapat hasil yang bisa mendukung ekonomi di Indonesia. Peran bidang agrikultur yang ada di Indonesia untuk menunjang pembangunan yang ada di negara tentu tidak bisa diragukan lagi, karena sektor pertanian bisa menjadi penggerak utama pembangunan ekonomi (engine of development) untuk mencapai sustainable development goals (sdgs). Negara Indonesia mengalami penyusutan ekonomi di berbagai sektor usaha pada masa pandemi covid-19, namun sektor agrikultur ini termasuk dalam salah satu sektor yang bertahan serta memberi kontribusi positif pada penghasilan negara karena berkaitan langsung dengan kebutuhan pangan manusia sehingga permintaan bakal selalu tersedia.
Perkembangan ekspor hasil pertanian, kehutanan, serta perikanan dari periode 2018-2021 memperlihatkan tren yang cenderung stabil dari sisi berat ataupun nilai. Ekspor sektor ini selalu mengalami peningkatan dari segi berat selama periode itu, dengan persentase peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2019, yakni mencapai 14,64 persen berbeda dengan periode 2018 yang hanya mendapat senilai 4,01 persen. Sementara itu, dari sisi perubahan nilai sektor ini sempat mengalami penurunan pada periode 2018, yakni senilai -6,54 persen (Badan Pusat Statistik, 2022). 
Aset biologis termasuk bagian terunik perusahaan agrikultur sehingga menjadi aset paling bermakna serta perusahaan agrikultur ini berkegiatan sebagai transformasi biologis atas aset yang dimiliki oleh flora serta fauna kecuali tanaman produktif ataupun bearer plants oleh karenanya sektor agrikultur ini berbeda dengan sektor lain (Anggraini & Hastuti, 2020). Produk agrikultur ataupun aset biologis diperhitungkan jika sesuai dengan kriteria ataupun karakteristik yang sama dengan karakteristik pengakuan kaset yang ditetapkan oleh dewan SAK dengan menerapkan PSAK No. 69 yakni mengenai penyajian aset biologis, penilaian aset biologis serta pelaporan aset biologis untuk aset pertanian.
Laporan keuangan wajib dijalankan penyusunan sesuai dengan SAK yang ada guna untuk memastikan keintegritasan informasi keuangan, laporan keuangan dijalankan penyusunan sesuai dengan SAK yang ada. Akan tetapi, hal itu masih ada perusahaan yang tidak melaksanakan proses pengungkapan berdasarkan undang-undang yang berlaku. Akibatnya, pemakai laporan keuangan bakal mengalami kesulitan ketika pengambilan keputusan. Sesuai dengan laporan keuangan tahunan sektor agrikultur, informasi yang diberikan tentang aset biologis yang dilaksanakan oleh perusahaan diungkapkan dalam pengungkapan aset biologi. Salah satu cara dalam menghitung pengungkapan aset biologis yakni memakai indeks wallace, yang dipergunakan untuk mendapatkan skor dari setiap produk yang diumumkan oleh perusahaan, semakin banyak perusahaan mengungkapkan tujuannya maka bakal semakin tinggi hasilnya (Putri & Siregar, 2019). 
Pengungkapan aset biologis ini mempunyai berbagai faktor yang bakal mempengaruhinya seperti, biological asset intensity, profitabilitas, konsentrasi ukuran perusahaan, serta kepemilikan manajerial. Faktor pertama yakni biological asset intensity, bisa dipahami jika biological asset intensity menurut Duwu et al., (2018) termasuk besaran tingkat penanaman modal perusahaan pada aset biologis yang ada pada perusahaan. Semakin banyak perusahaan mengungkapan aset biologisnya maka perusahaan bakal semakin termotivasi dalam mengungkap informasi ataupun data yang lebih baik serta relevan dengan aset biologis pada perusahaan itu (Zulaecha et al., 2021). Faktor kedua yakni, kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial menurut Riski et al., (2019) menjelaskan jika pemegang saham manajemen yang berperan dalam pengambilan keputusan, seperti komisaris serta direktur. Dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham akan lebih rendah ketika kepemilikan manajerial tinggi (Setyawan et al., 2018).
Faktor ketiga yakni, ukuran perusahaan. Menurut (Putri & Siregar, 2019) ukuran perusahaan termasuk suatu skala yang bisa diklasifikasikan dalam berbagai cara seperti penjualan, nilai pasar saham, total aset penjualan serta lain sebagainya. Menurut Panjaitan & Muslih (2019) perusahaan besar lebih menarik bagi kreditor, penanam modal, dan pemerintah karena lebih mampu mencari dan mengembangkan bisnis melalui modal yang diterimanya. Faktor terakhir adalah profitabilitas. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari semua sumber, termasuk aktivitas perdagangan, kas, modal, banyak pekerja, banyak cabang, serta yang lainnya digambarkan dengan rasio profitabilitas (Fadhly et al., 2022).
Sesuai dengan uraian latar belakang itu, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Biological Asset Intensity, Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Aset Biologis (Studi Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2021)”. Teori yang dipakai pada kajian ini yakni teori stakeholder. Stakeholder yakni teori yang memaparkan jika perusahaan mempunyai kewajiban kepada pemegang saham serta pemilik perusahaan yang bersifat sakral, tidak bisa diganggu gugat. 

METODE
Metode yang dipergunakan pada kajian ini yakni metode kuantitatif, menurut Ahyar & Juliana Sukmana, (2020) kajian kuantitatif termasuk metode yang menggambarkan suatu kejadian yang mempunyai hubungan sistematis terhadap kajiannya. Kajian ini memakai kajian deskriptif, yang dimana menurut Ahyar & Juliana Sukmana, (2020) kajian deskriptif termasuk kajian yang mempunyai tujuan untuk menggambarkan penyebab ataupun bukti sebuah kejadian secara sistematis serta tepat mengenai karakteristik populasi ataupun wilayah tertentu. Kajian ini memakai strategi studi kasus dengan unit analisa berupa kelompok perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021 serta mendapat data dari dokumen ataupun laporan keuangan keuangan perusahaan (annual report financial) yang bersumber dari situs resmi perusahaan. 
Proses pada kajian ini bersifat deduktif, yang dimana untuk menjawab rumusan masalah yang dipergunakan dalam konsep ataupun teori oleh karenanya bisa dirumuskan hipotesis kajian (Paramita et al., 2021).  Waktu kajian yang dipergunakan pada kajian ini yakni memakai data panel, dimana kombinasi antara cross section serta time series. Pada kajian ini tidak dijalankan intervensi sebab subjek diperlakukan secara alami ataupun disebut non-contived setting. Kajian ini termasuk ke dalam latar kajian non contrived setting, maknanya pada kajian ini peneliti tidak menjalankan manipulasi (intervensi) apapun. Populasi pada kajian ini yakni perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021 yang jumlahnya 11 perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 44.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc132295183]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Tabel 1 
[image: ]Uji Multikolinieritas
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Sesuai dengan tabel 1 memperlihatkan jika tidak ada koefisien yang lebih tinggi dibanding 0,8, oleh karenanya bisa disimpulkan jika pada kajian ini tidak ada gejala masalah multikolinearitas serta memperlihatkan jika data bisa memenuhi asumsi klasik pada uji multikolinearitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Hlk132330835]Tabel 2 
[image: ]Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Sesuai dengan tabel 2 hasil uji heteroskedastisitas dengan memakai uji ARCH, memperlihatkan jika skor probabilitas Chi-Square senilai 0.0754 lebih tinggi dibanding 0.05, oleh karenanya bisa disimpulkan jika pada model ini tidak ada gejala heteroskedastisitas.
2. [bookmark: _Toc132295184]Pemilihan Model Regresi Data Panel
a. [bookmark: _Hlk132331255]Uji Chow
Tabel 3 
[image: ]Uji Chow
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
[bookmark: _Hlk130683589]Sesuai dengan hasil uji chow yang terdapat di tabel 3, diperoleh skor cross section F senilai 0.0000. Nilai itu lebih rendah dibanding 0.05 yang memaparkan jika hipotesis H0 ditolak serta H1 diterima. Maknanya model yang paling sesuai dipergunakan untuk kajian ini yakni dengan memakai fixed effect model (FEM). 
b. Uji Hausman
Tabel 4 
[image: ]Uji Hausman
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
[bookmark: _Hlk130684822][bookmark: _Hlk130684865]Sesuai dengan uji hausman pada kajian ini di tabel 4 nilai probabilitas memperlihatkan jika nilai senilai 0.3848 yang dimana nilai itu lebih tinggi dibanding 0.05. yang memaparkan jika hipotesis H0 diterima serta H1 ditolak. Maknanya model yang paling sesuai dipergunakan untuk kajian ini yakni dengan memakai random effect model (REM). 
c. Uji Lagrange Multiplier
Tabel 5 
[image: ]Uji Lagrange Multiplier
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Sesuai dengan hasil uji lagrange multiplier (LM) di tabel 4.11, nilai profitabilitas (breusch-pagan) senilai 0.0000 nilai itu lebih rendah dibanding 0.05 tentu H0 ditolak serta H1 diterima. Maknanya model yang paling sesuai dipergunakan untuk mengestimasi regresi data panel pada kajian ini yakni dengan memakai random effect model (REM).
3. [bookmark: _Toc132295186]Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi
Tabel 6 
Hasil Koefisien Determinasi
[image: ]
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Sesuai dengan tabel 4.13, diperoleh hasil nilai adjusted R-squared senilai 0.4889931 ataupun senilai 48,89%. Hal itu memaparkan jika pada variabel bebas yang mencakup profitabilitas, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan serta biological asset intensity bisa menjelaskan variabel dependen yakni pengungkapan aset biologis senilai 48,89%, sementara sisanya yakni senilai 51,11% dijelaskan oleh variabel independen lain di luar kajian.
b. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7 
Hasil Uji Simultan (Uji F)
[image: ]
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Sesuai dengan uji F di tabel 7, nilai probabilitas (F-statistic) < 0,05 yakni senilai 0.000004, sehingga H01 ditolak serta Ha1 diterima ataupun kajian ini bisa dikatakan sesuai dengan hipotesis yang ditentukan. Hal itu memperlihatkan jika profitabilitas, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan serta biological asset intensity memberi dampak secara simultan pada pengungkapan aset biologis.
c. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 8 
Hasil Uji Parsial (Uji t)
[image: ]
Sumber: Output Eviews 12 data sudah diolah penulis, (2023)
Berikut termasuk hasil uji parsial (uji t) pada kajian ini:
1. Dampak biological asset intensity (X1) pada pengungkapan aset biologis mempunyai nilai probabilitas senilai 0.4654 > 0.05. Nilai probabilitas lebih tinggi dibanding nilai signifikansi yakni 0.05 sehingga memperlihatkan jika variabel biological asset intensity tidak memberi dampak pada pengungkapan aset biologis, yang maknanya menerima H0 serta menolak Ha.
2. Pengaruh kepemilikan manajerial (X2) pada pengungkapan aset biologis mempunyai nilai probabilitas senilai 0.9289 > 0.05. Nilai probabilitas lebih tinggi dibanding nilai signifikansi yakni 0.05 sehingga memperlihatkan jika variabel kepemilikan manajerial tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis, yang maknanya menerima H0 serta menolak Ha.
3. Dampak ukuran perusahaan (X3) pada pengungkapan aset biologis mempunyai nilai probabilitas senilai 0.2757 > 0.05. Nilai probabilitas lebih tinggi dibanding nilai signifikansi yakni 0.05 oleh karenanya memperlihatkan jika variabel ukuran perusahaan tidak memberi dampak untuk pengungkapan aset biologis, yang maknanya menerima H0 serta menolak Ha.
4. Pengaruh profitabilitas (X4) pada pengungkapan aset biologis mempunyai nilai probabilitas senilai 0.0000 > 0.05. Skor probabilitas lebih kecil dari nilai signifikansi senilai 0.05 serta nilai koefisien yang dihasilkan senilai 0.000331, sehingga memperlihatkan jika variabel profitabilitas memiliki dampak positif serta signifikan secara parsial pada pengungkapan aset biologis, yang maknanya menerima Ha serta menolak H0.
1. [bookmark: _Toc125380769][bookmark: _Toc125544767][bookmark: _Toc125621897][bookmark: _Toc132295188][bookmark: _Hlk132373128]Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap pengungkapan Aset Biologis
[bookmark: _Hlk132373145]Biological asset intensity memberi petunjuk mengenai sebanyak proporsi investasi suatu perusahaan pada aset biologi yang ada pada perusahaan (Duwu et al., 2018). Menurut hasil uji secara parsial (uji t) di tabel 8 memaparkan jika variabel biological asset intensity belum memberi dampak pada pengungkapan aset biologis. Hal itu memperlihatkan jika bertambah tinggi biological asset intensity di sebuah perusahaan tidak bermakna tingkat aset biologisnya juga semakin tinggi begitupun sebaliknya jika biological asset intensity di perusahaan semakin rendah tidak bermakna tingkat pengungkapan aset juga rendah. Oleh karenanya bisa dikatakan tingginya biological asset intensity di perusahaan bidang agrikultur tidak memberi jaminan kelulusan pengungkapan pada aset biologis yang dijalankan oleh perusahaan itu. Hasil kajian ini sesuai dengan kajian sebelumnya yang dijalankan oleh Scarvino et al., (2021) serta Alfiani & Rahmawati, (2019) yang memaparkan jika biological asset intensity tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis.
2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap pengungkapan Aset Biologis
[bookmark: _Hlk132373449]Kepemilikan manajerial termasuk sebuah kondisi dimana manajer mempunyai saham perusahaan, ataupun bisa dikatakan manajer sebagai pemegang saham perusahaan (Putri & Siregar, 2019). Kepemilikan manajerial bisa dijadikan sebagai solusi untuk meminimalisir adanya masalah keagenan ataupun konflik kepentingan yang ada pada sebuah perusahaan. Menurut hasil uji secara parsial (uji t) di tabel 8 memaparkan jika variabel kepemilikan manajerial tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis. Artinya, meskipun prosentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan bertambah tinggi itu tidak bermakna bakal diikuti dengan adanya tingkat pengungkapan aset biologis tinggi. Sebaliknya apabila bertambah tinggi kepemilikan manajerial dapat mengurangi produktivitas manajer dalam mengungkapkan informasi karena keterbatasan pengungkapan yang ada, terutama untuk pengungkapan aset biologis. Dimana hasil kajian ini sesuai dengan kajian sebelumnya yang dijalankan oleh Putri & Siregar, (2019) serta Zufriya et al., (2020) yang memaparkan bila kepemilikan manajerial tidak memberi dampak pada pengungkapan aset biologis.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap pengungkapan Aset Biologis
[bookmark: _Hlk132373749]Ukuran perusahaan termasuk suatu ukuran kecil ataupun besarnya aset yang ada pada perusahaan. Pada umumnya perusahaan yang besar mempunyai jumlah aset yang nilainya tinggi serta perusahaan kecil cenderung mempunyai total aset yang kecil (Joulanda & Wahidahwati, 2021).  Menurut hasil uji secara parsial (uji t) di tabel 8 menampilkan jika variabel ukuran perusahaan tidak memberi dampak untuk pengungkapan aset biologis. Hal itu disebabkan karena, tingkat pengungkapan aset biologis tidak tergantung pada ukuran suatu perusahaan. Perusahaan yang mempunyai ukuran kecil pun mempunyai hak serta kepentingan yang sama dengan perusahaan besar yang dimana perusahaan kecil juga wajib tetap mengungkap aset biologis yang dimiliki nya minimal supaya bisa bersaing dengan berbagai perusahaan besar. Perusahaan yang sudah menerapkan PSAK 69, wajib memberi informasi terkait dengan aset biologisnya, terlepas dari perusahaan yang mempunyai ukuran besar ataupun yang mempunyai ukuran kecil (Joulanda & Wahidahwati, 2021). Hasil kajian ini sesuai dengan kajian sebelumnya yang dijalankan oleh Sa’diyah et al., (2019) serta Alfiani & Rahmawati, (2019) memaparkan jika ukuran perusahaan belum memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis.
4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap pengungkapan Aset Biologis
Cara perusahaan menghasilkan laba dikenal sebagai profitabilitas. Bisnis yang digerakkan oleh laba pasti akan terhindar dari kesulitan keuangan (Fadhly et al., 2022). Menurut hasil uji secara parsial (uji t) di tabel 8 memaparkan jika variabel profitabilitas memberi dampak positif secara signifikan pada pengungkapan aset biologis. Hal itu disebabkan karena, tingginya nilai profitabilitas bakal meningkatkan tingkat kepuasan para stakeholder sebab mereka berpendapat jika perusahaan itu bisa berjalan dengan baik. Sehingga di perusahaan agrikultur yang memberi profitabilitas tinggi bakal menampilkan lebih banyak data ataupun informasi khususnya yang terkait dengan aset biologis nya dibandingkan dengan usaha agrikultur yang mempunyai margin rendah. Oleh karenanya, nilai profitabilitas yang tinggi bakal meyakinkan kepada seluruh pengguna dari laporan ataupun data keuangan tahunan. Apabila profitabilitas suatu perusahaan tinggi, maka memperlihatkan jika perusahaan itu bekerja secara efisien serta efektif dalam mengelola kekayaan perusahaan dalam mendapat laba setiap periodenya. Hasil kajian ini sesuai dengan kajian sebelumnya yang dijalankan oleh Fitriasuri & Putri, (2022) serta Riski et al., (2019) yang memaparkan jika profitabilitas memberi dampak positif secara signifikan pada pengungkapan aset biologis.

KESIMPULAN
Kajian ini mempunyai tujuan guna memahami pengaruh dari variabel bebas profitabilitas, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan serta biological asset intensity dengan variabel terikat pengungkapan aset biologis. Obyek dari kajian ini yakni usaha agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021. Sampel kajian ini jumlahnya 11 perusahaan dalam durasi waktu selama 4 tahun. Jumlah data yang dihasilkan dari sampel kajian ini jumlahnya 44 observasi dari 11 perusahaan sektor agrikultur. Sesuai dengan hasil uji mendapat hasil kajian sebagai berikut:
1. Secara simultan bisa disimpulkan jika profitabilitas, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan serta biological asset intensity memberi pengaruh secara simultan pada pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.
2. Secara parsial, biological asset intensity tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.
3. Secara parsial, kepemilikan manajerial tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.
4. Secara parsial, ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh pada pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.
5. Secara parsial, profitabilitas memberi dampak positif secara signifikan pada pengungkapan aset biologis di perusahaan agrikultur yang tercatat di BEI periode 2018-2021.
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